ABSTRAK
Manajemen Pengawasan Dalam Pelaksanaan Pembiayaan
Di Bank Syari’ah
(Studi Literatur)

Syaifullah Fready Saputra/26.3.2.5935
Perkembangan bank tidak terlepas dari seberapa bagus dan sehatnya suatu bank memerantarai

dana-dana masyarakat, begitu pula dengan bank Syari’ah yang memiliki target untuk meningkatkan
perkembangan keuangan dalam sektor syariah. Ini semua berkaitan dengan kemampuan suatu bank dalam
menjaga amanat penyimpan dana pada bank syari’ah dan bagaimana kah tingkat pengawasan yang diberikan
kepada pemberian pembiayaan. Karena pembiayaan merupakan suatu asas dari kewajiban bank yang harus di
jaga dan ditingkatkan kesehatannya, maka dari itu dalam pembiayaan diperiukan suatu manajemen dalam
mengawasi pembiayaan tersebut. Namun demikian, penulis belum banyak menemukan Karya ilmiah tentang
manajemen pengawasan dalam pelaksanaan pembiayaan di bank syari’ah komprehensif.

Hal tersebut menarik penulis untuk membahas lebih lanjut tentang manajemen pengawasan dalam
pelaksanaan pembiayaan di bank syari’ah.

Penclitian ini merupakan kajian pustaka dengan pendekatan normative {(normative approach).
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, langkah awal yang dilakukan penulis adalah pengumpulan sumber-
sumber primer dan skunder. Dalam pengumpulan data tersebut, penulis menggunakan metode observasi
(Observation Method) dan metode documenter (documentary method). Setelah data terkumpul, penulis
menganalisanya dengan menggunakan metode induktif (inductive method) untuk menemukan manajemen
pengawasan dalam pelaksanaan pembiayaan di bank syari’ah. Selanjutnya dibantu metode deduktif
(deductive method) untuk menarik suatu kesimpulan. Agar analisis yang disampaikan lebih mendalam,
penulis melanjutkan analisisnya dengan mmenggunakan teknik analisis deskripsi isi (Descriptive Content
Analysis Method) guna menemukan manajemen pengawasan dalam pelaksanasn pembiayazn di bank
syari’ah.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa manajemen pengawasan dalam pelaksanaan
pembiayaan di bank syari’ah adalah pekerjaan dalam merencanakan, mengorganisasi, mengerjakan dan
mengawasi pembiayaan yang dilakukan semenjak awal pembiayaan tersebut diajukan sampai lunasnya
pembiayaan terscbut. Lebih dari itu, setiap unit haruslah memegang prinsip-prinsip agar pengawasan yang
dilakukan ini berjalan sesuai dengan apa yang telah ditujukan dan mencapai apa yang diinginkan, prinsip
tersebut adalah al-amru bil-ma’ruf wa annahyu ‘an-al-mungkar dan penegakkan kebenaran dan keadilan dan
amanah. Adapun mekanismenya, secara sederhana pengawasan dalam pelaksanaan pembiayaan ini tersusun
dari beberapa tahap; yaitu tahap perencanaan dan pengorganisasian yang merupakan kewajiban direktur,
kemudian pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengawasan pembiayaan itu sendiri.

Akhimnya, penulis menyaxfari bahwa pembahasan ini masih jauh dari kesempurnaan dan
membutuhkan kajian yang lebih mendalam baik studi kasus maupun studi literatur. Meskipun demikian, besar
harapan penulis semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis khususnya, para pembaca pada umumnya,
serta bagi peneliti ain yang ingin mengembangkan pembahasan ini. Penulis hanya meminta kepada Allah
untitk senantiasa memberikan jalan yang lurus dan meluruskan lﬁngkah kita dalam menerapkan syari*at-Nya,
Amin,
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